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Hari raya Idul Adha merupakan hari raya istimewa karena dua ibadah agung dilaksanakan 

pada hari raya ini yang jatuh di penghujung tahun hijriyah, yaitu ibadah haji dan ibadah 

qurban. Kedua-duanya disebut oleh Al-Qur‟an sebagai salah satu dari syi‟ar-syi‟ar Allah 

swt yang harus dihormati dan diagungkan oleh hamba-hambaNya. Bahkan mengagungkan 

syi‟ar-syi‟ar Allah merupakan pertanda dan bukti akan ketaqwaan seseorang seperti yang 

ditegaskan dalam firmanNya: “Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa 

mengagungkan syi‟ar-syi‟ar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati”. (Al-

Hajj: 33) Atau menjadi jaminan akan kebaikan seseorang di mata Allah seperti yang 

diungkapkan secara korelatif pada ayat sebelumnya, “Demikianlah (perintah Allah). Dan 

barangsiapa mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi Allah maka itu adalah lebih baik 

baginya di sisi Tuhannya”. (Al-Hajj: 30)- 

Mencapai posisi dekat “Al-Qurban/Al-Qurbah” dengan Allah tentu bukan merupakan 

bawaan sejak lahir. Melainkan sebagai hasil dari latihan (mujahadah) dalam menjalankan apa 

saja yang diperintahkan Allah. Karena seringkali terjadi benturan antara keinginan diri (hawa 

nafsu) dengan keinginan Allah (ibadah). Disinilah akan nyata keberpihakan seseorang 

apakah kepada Allah atau kepada selainNya. Sehingga pertanyaan dalam bentuk 

“muhasabah: evaluasi diri ” dalam konteks ini adalah: “mampukan kita mengorbankan keinginan 

dan kesenangan kita karena kita sudah berpihak kepada Allah?…Sekali lagi, ibadah haji dan 

ibadah qurban merupakan gerbang mencapai kedekatan kita dengan Allah swt. 

Kedua ibadah agung ini yaitu ibadah haji dan ibadah qurban tentu hanya mampu 

dilaksanakan dengan baik oleh mereka yang memiliki kedekatan dengan Allah yang 

merupakan makna ketiga dari hari raya ini: “Qurban” yang berasal dari kata “qaruba – 

qaribun” yang berarti dekat. Jika posisi seseorang jauh dari Allah, maka dia akan mengatakan 

lebih baik bersenang-senang keliling dunia dengan hartanya daripada pergi ke Mekah 

menjalankan ibadah haji. Namun bagi hamba Allah yang memiliki kedekatan dengan Rabbnya 

dia akan mengatakan “Labbaik Allahumma Labbaik” – lebih baik aku memenuhi seruanMu ya 

Allah…Demikian juga dengan ibadah qurban. Seseorang yang jauh dari Allah tentu akan 

berat mengeluarkan hartanya untuk tujuan ini. Namun mereka yang posisinya dekat dengan 



Allah akan sangat mudah untuk mengorbankan segala yang dimilikinya semata-mata 

memenuhi perintah Allah swt. 

 Peringatan hari raya ini tak bisa dilepaskan dari peristiwa bersejarah ribuan tahun silam 

ketika Nabi Ibrahim as, dengan penuh ketaqwaan, memenuhi perintah Allah untuk 

menyembelih anak yang dicintai dan disayanginya, Nabi Ismail as.  Atas kekuasaan Allah, 

secara tiba-tiba yang justru disembelih oleh Nabi Ibrahim as telah berganti menjadi seekor 

domba. Peristiwa itulah yang kemudian menjadi simbol bagi umat Islam sebagai wujud 

ketaqwaan seorang manusia mentaati perintah Allah swt. Ketaqwaan Nabi Ibrahim kepada 

Allah swt diwujudkan dengan sikap dan pengorbanan secara totalitas, menyerahkan 

sepenuhnya kepada sang Pencipta dari apa yang ia percaya sebagai sebuah keyakinan.     

Allah swt berfirman dalam Qur‟an Surat Yusuf ayat 111,‟ 

 
  

Artinya:  Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang 

yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi 

membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai 

petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. 

 

Betapa beratnya ujian dan cobaan yang dialami oleh Nabi Ibrahim AS. Beliau harus 

menyembelih anak semata wayang, anak yang sangat disayang. Namun dengan asas iman, 

tulus ikhlas, taat dan patuh akan perintah Allah swt Nabi Ibrahim AS akhirnya mengambil 

keputusan untuk  menyembelih putra tercintanya Ismail, beliau memanggil putranya dengan 

pangilan yang diabadikan dalam Al Quran Surat Ash Shaafaat (37) ayat 102, 

 



 
 

“ Maka tatkala anak itu sampai pada umur sanggup berusaha bersama-sama Ibrahim , Ibrahim 

berkata: “Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. 

Maka pikirlah apa pendapatmu?” “ Ia menjawab:” Hai bapakku, kerjakanlah apa yang 

diperintahkan kepadamu; Insya Allah kamu akan  mendapatiku termasuk orang-orang yang 

sabar “ 

Ismail sebagai anak shaleh, senantiasa patuh kepada orang tua, tidak pernah membantah 

perintah orang tua, setia membantu orang tua di antaranya membangun Ka‟bah Baitullah di 

Makkah. 

 

Ibrah atau pelajaran  

1. Sebagai orang tua atau pimpinan tidak bertindak otoriter atau sewenang-wenang. 

Orang tua yang baik adalah orang tua yang mendidik anaknya dengan contoh dan 

ketauladanan. Seorang pemimpin yang baik akan ditiru oleh rakyatnya jika ia memberikan 

contoh perilaku yang baik. Seorang pemimpin tidak diikuti ucapannya, tetapi perilaku 

atau tindak tanduknya. Seorang pemimpin juga harus menjunjung nilai-nilai demokratis, 

tidak selalu memberikan perintah-perintah, tetapi juga harus mendengarkan aspirasi 

rakyatnya.  

2.  Peran sang Ibu dalam mendidik sehingga melahirkan anak yang sholeh.  

Peran Ibu sbg madrasah/sekolah utama dan pertama bagi anak sangat penting. 

Pendidikan anak sholeh dimulai dari saat pertemuan benih dan sel telur, diawali do'a 

mohon perlindungan dari syetan. Mulai dari kandungan banyak dibacakan ayat2 Qur'an. 

Dari peran Ibulah, karakter anak sholeh dapat terbentuk. Intensitas pertemuan yang 

cukup, memungkinkan penanaman dan sosialisasi  nilai-nilai normatif, akhlak, dan perilaku 

terpuji lainnya dapat terinternalisasi pada diri anak. 

 

 



3. Pembentukkan anak sholeh tergantung dari orang tua 

Banyak orang tua yang beranggapan bahwa pendidikan itu akan terbentuk hanya di 

sekolah-sekolah, jadi tidaklah perlu orang tua mengarahkan anak-anaknya di rumah. 

Bahkan ada sebagian orang tua yang tidak tahu tujuan dalam mendidik anak. Perlu kita 

pahami, bahwasannya pendidikan di rumah yang meskipun sering disebut sebagai 

pendidikan informal, bukan berarti bisa diabaikan begitu saja. Orang tua harus memahami 

bahwa keluarga merupakan institusi pendidikan yang tidak kalah pentingnya dibandingkan 

institusi pendidikan formal. Ini bisa dimengerti karena keluarga merupakan sekolah paling 

awal bagi anak. Di keluargalah seorang anak pertama kali mendapatkan pengetahuan, 

pengajaran dan pendidikan.  

 

Dalam ibadah qurban, kembali Nabi Ibrahim tampil sebagai manusia pertama yang mendapat 

ujian pengorbanan dari Allah swt. Ia harus menunjukkan ketaatannya yang totalitas dengan 

menyembelih putra kesayangannya yang dinanti kelahirannya sekian lama. “Maka tatkala 
anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: “Hai 
anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah 
apa pendapatmu!” Ia menjawab: “Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan 
kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar.” (Ash-

Shaffat: 102). Begitulah biasanya manusia akan diuji dengan apa yang paling ia cintai dalam 

hidupnya. 

Andaikan Ibrahim manusia yang dha‟if, tentu akan sulit untuk menentukan pilihan. Salah satu 

diantara dua yang memiliki keterikatan besar dalam hidupnya; Allah atau Isma‟il. Berdasarkan 

rasio normal, boleh jadi Ibrahim akan lebih memilih Ismail dengan menyelamatkannya dan tanpa 

menghiraukan perintah Allah tersebut. Namun ternyata Ibrahim adalah sosok hamba pilihan 

Allah yang siap memenuhi segala perintahNya, dalam bentuk apapun. Ia tidak ingin cintanya 

kepada Allah memudar karena lebih mencintai putranya. Akhirnya ia memilih Allah dan 

mengorbankan Isma‟il yang akhirnya menjadi syariat ibadah qurban bagi umat nabi 

Muhammad saw. 

Jelaslah bahwa rasa takwa dan penghambaan Nabi Ibrahim untuk mengabdi kepada Allah 

SWT wajib kita teladani dengan penuh pengorbanan dengan segala apa yang kita miliki. 

Untuk itu kami mencoba mengaplikasikan rasa kepedulian anak-anak dengan dengan 

membuat shadaqah keliling idul adha selama 2 minggu untuk pembentukan rasa pengorbanan 



yang dimiliki anak-anak dengan menyisihkan sebagian uang jajannya untuk dibelikan kambing 

walaupun harus mengorbankan uang jajannya berkurang. 

Mudah-mudahan dengan salah satu cara ini akan menumbuhkan rasa berkorban dan rasa 

memberi serta rasa kepedulian sebagai bekal hidup mereka dimasa yang akan datang, Rabbij 
„alni muqimash shalati wa min dzurriyyati rabbana wa taqabbal du‟a-I (Ya Tuhan kami, 

jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap mendirikan shalat, ya Tuhan kami 

perkenankanlah doaku). 

 

Bandung, 9 Dzulhijjah 1430 H 
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